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Abstract 
This article explores the creation and development of Expressionism in painting and  its 
influence on German poster design in the 1st World War. Expressionism is a cultural movement 
which originateds in Germany and France at the beginning of the 20th century through artist 
groups like Die Bruecke, Der Blaue Reiter and Die Neue Sachlichkeit, which were strongly 
influenced by the work of van Gogh and Paul Cezanne of the previous style, Post Impressionism. 
The article shows how Expressionism developed itself and influenced the German poster design 
in the 1st World War, which showed abstract, expressive free forms and figures, bold contours, 
personal typography, sober color. Although this art style showed less beauty, but their concept 
gave contribution to the society movement against the war and political condition in the period.   
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PENDAHULUAN 
Sebagai suatu aliran seni, Ekspresionisme 
memperoleh pengaruh dari aliran 
sebelumnya, yaitu Post Impresionisme. 
Dari aliran tersebut diperoleh goresan garis, 
warna dan bentuk-bentuk yang ekspresif, 
dinamis serta abstrak untuk 
mengungkapkan emosi. Dalam 
perkembangannya gaya yang muncul di 
Jerman ini dimotori oleh kelompok-
kelompok seni seperti Die Brucke, Der 
Blaue Reiter serta Die Neue Sachlichkeit. 
Aliran yang berkembang pada masa sekitar 
Perang Dunia I ini juga membawa 
pengaruh pada gaya desain grafisnya. 
Ketika itu desain grafis, terutama poster 
kebanyakan menyuarakan ekspresi 
kepedulian terhadap masyarakat dan 
protes-protes terhadap peperangan yang 
membawa pengaruh kepada bentuk-
bentuk yang lebih ekspresif bahkan 
cenderung serperti gambar anak-anak 
ataupun seniman tidak terdidik serta 
warna-warna yang lebih muram. 
 
TINJAUAN PUSTAKA 
Definisi Ekspresionisme 
Menurut definisi, seni ekspresionisme 
adalah individualistis, dan pemunculannya 
tidak bertepatan dengan suatu periode 
tertentu ataupun dengan suatu Negara 
tertentu. Dalam beberapa hal aliran ini 
dapat dihubungkan dengan ciri khas orang 
yang tinggal di Perancis Utara, sebab 
mereka cenderung lebih introspektif. 
Ekspresionisme, berasal dari kata ekspresi 
yang dalam bahasa Indonesia adalah 
berarti ungkapan.  Ekspresi menurut S. 
Sudjojono, “kesenian adalah…..jiwa ketok”1, 
maksud dari perkataan Sudjojono adalah 
seni adalah ekspresi atau ungkapan jiwa 
seniman. Seni memang selalu dihubungkan 
                                                 
1 Soedarso Sp, Tinjauan seni, sebuah Pengantar 
Untuk Apresiasi Seni, Saku Dayar Sana, 
Yogyakarta, hal. 41 
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dengan ekspresi pribadi. Jika kita melihat 
rumusan Herbert Read tentang proses 
penciptaan seni maka akan jelas sekali. 
Bagi Herbert Read, secara teoritis urutan 
terjadinya seni adalah : pertama, 
pengamatan terhadap kualitas material; 
kedua, penyusunan hasil pengamatan 
tersebut; dan ketiga,  pemanfaatan 
susunan tadi untuk mengekspresikan 
emosi atau perasaan yang dirasakan 
sebelumnya.2  
Ekspresi adalah suatu perkataan yang amat 
dualistik artinya. Ekspresi dipergunakan 
untuk menyebutkan reaksi-reaksi 
emosional yang langsung, namun bentuk-
bentuk yang dicapai melalui aturan-aturan 
yang tepatpun merupakan suatu metoda 
berekspresi. Sekalipun bentuk itu bisa juga 
dianalisis menurut istilah-istilah intelektual 
seperti adanya ukuran, imbangan, irama, 
dan harmoni, namun semula ia adalah 
betul-betul intuitif; saluran intelektual 
memang bukan tindakan yang semestinya 
bagi seorang seniman. Seharusnya 
emosilah yang tertentu dan terpimpin, dan 
apabila kita menentukan seni sebagai the 
will to form (kehendak untuk membuat 
bentuk) tidak berarti kita membayangkan 
sesuatu yang semata-mata bersifat 
aktifitas intelektual, melainkan semata-
mata instigtif.3 
Menurut Susan K. Langer, karena seni 
adalah suatu bentuk ekspresi yang 
diciptakan bagi persepsi kita lewat sense 
ataupun pencitraan, dan apa yang 
diekspresikan adalah perasaan insani. 
Kata ”perasaan” harus dipergunakan disini 
                                                 
2 Herbert Read, The Meaning of Art, Praeger, 
New York, 1972, hal..23 
3 Herbert Read, Seni: Arti dan Problematikanya, 
Duta Wacana University Press, Yogyakarta, 
2000, hal.5-6 
dalam pengertian yang lebih luas, 
maksudnya sesuatu yang bisa dirasakan.4 
 
Metode Penelitian 
Dalam penulisan ini, tipe penelitian yang 
dipakai adalah tipe penelitian deskriptif 
yang dikaji secara kualitatif. Hadari Nawawi 
(1983) menjelaskan bahwa sifat penelitian 
penjelasan adalah sebuah penjelasan 
masalah yang diselidiki dengan 
menggambarkan kondisi subyek ataupun 
obyek penelitian saat sekarang 
berdasarkan fakta-fakta yang tampak atau 
sebagaimana adanya. Jalaludin Rakhmat 
(1984) berpendapat bahwa penelitian 
deskriptif tidak mencari atau menjelaskan 
hubungan, tidak menguji hipotesis atau 
membuat prediksi. Metode kualitatif 
dilakukan dengan mengidentifikasi, 
memaparkan, dan mendalami kasus yang 
ada. 
 
PEMBAHASAN  
Jika berbicara mengenai ekspresionisme 
maka kita akan bicara sebelumnya yaitu 
awal dari eksperionisme dan para seniman 
yang mempengaruhi aliran tersebut. 
 
Post Impresionisme sebagai Awal 
Ekspresionisme  
Ekspresionisme yang muncul pada awal 
abad ke-20 tidak lepas dari pengaruh aliran 
sebelumnya, yaitu aliran Post 
Impresionisme yang berkembang pada 
penghujung abad ke-19. Di antara tokoh-
tokoh seniman ternama dari aliran 
tersebut, seperti Paul Gauguin, Georges 
Seurat, terdapat dua nama yang sangat 
kuat memberi pengaruh pada aliran 
Ekspresionisme, yaitu Vincent van Gogh 
dan Paul Cézanne. 
                                                 
4 Susan K. Langer, Problem of Art, Charles 
Scribner’s Sons, New York, 1957,hal 14 
JURNAL RUPARUPA 
PROGRAM STUDI DESAIN KOMUNIKASI VISUAL UNIVERSITAS BUNDA MULIA 
Volume 2 Nomor 2, Desember 2013 
 
175 
 
Vincent van Gogh memperoleh pengaruh 
dari aliran sebelumnya, yaitu 
Impresionisme. Ia terinspirasi goresan kuas 
yang ekspresif dan warna-warna cerah 
aliran tersebut, sehingga Van Gogh 
mengembangkan teknik melukis dengan 
goresan yang pendek-pendek dengan 
menggunakan warna-warna cemerlang 
yang pada perkembangan terakhir goresan 
tersebut membentuk gelombang yang 
melengkung-lengkung serta melilit-lilit. 
Selain itu, Van Gogh lebih memperhatikan 
aspek emosi dan simbolisme dalam 
mengungkapkan ekspresi seninya. Warna, 
garis dan sapuan kuas digunakan secara 
lebih ekspresif sesuai emosi hati. 
Sementara itu, karya Paul Cézanne lebih 
merupakan pemberontakan terhadap 
aliran Impresionisme yang saat itu masih 
populer dan kelak juga menjadi inspirasi 
seniman pembaharu seperti gaya kubisme 
Picasso, meskipun gayanya sendiri belum 
bisa disebut kubisme. Karyanya kelak juga 
menginspirasi seniman Fauvisme. 
Karya-karya Paul Cézanne memperlihatkan 
keahlian desain, warna, dan komposisi. 
Goresannya yang repetitif, sensitif, 
menggairahkan, dan mengeksplorasi    nilai 
bentuk, komposisi dan struktur, 
mengesankan karakterisasi yang kuat. 
Beberapa sentuhan kuasnya sudah cukup 
menggambarkan keseluruhan objek yang 
kompleks dan abstraksi-abstraksi yang 
didapatkannya dari alam. Lukisan Cézanne 
juga memperlihatkan studi subjektif yang 
teliti, pencarian, dan eksplorasi mendalam 
terhadap persepsi visual manusia. Menurut 
Cezanne suatu obyek dapat diabstraksi 
menjadi bidang-bidang warna. Hal ini kelak 
menjadi cikal bakal gaya-gaya abstrak.   
 
Starry Night (Vincent van Gogh :1889),  
Yang memperlihatkan goresan khas Van 
Gogh yang pendek-pendek membentuk 
gelombang  melengkung-lengkung serta 
melilit-lilit dengan warna-warna cemerlang 
sesuai gejolak emosi  
 
Gambar 1 Starry Night 
 
Les Grandes Baigneuses-(Paul Cézanne : 
1898–1905) 
Yang memperlihatkan stabilitas komposisi 
dan keseimbangan geometris serta 
pewarnaan yang diterapkan dengan 
menyusun bidang-bidang 
 
Gambar 2 Les Grandes Baigneuses 
 
Kecenderungan ekspresif yang dimulai Van 
Gogh serta pendekatan ilmiah tentang 
warna serta abstraksi dari Cezanne kelak 
melahirkan perkembangan seni rupa abad 
20 yang dimulai dengan kecenderungan 
ekspresi mendalam, abstraksi dan fantasi. 
Terinspirasi oleh aliran ini maka lahirlah 
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Fauvisme di Perancis, yang dipelopori oleh 
Henri Matisse, yang lukisan-lukisannya 
lebih terasa bebas, terutama dalam 
ekspresi bentuk, komposisi dan warna 
serta cenderung menerapkan bidang-
bidang datar tanpa gradasi. 
 
Munculnya Ekspresionisme 
Sementara itu, Post Impresionisme 
terutama Van Gogh sangat mempengaruhi 
perkembangan seni lukis ekspresionisme di 
Jerman. Di Jerman Ekspresionisme diawali 
oleh seniman-seniman yang berkembang 
secara individu, di antaranya Edvard 
Munch dan Emil Nolde. Namun kemudian 
para seniman Ekspresionisme tergabung 
dalam kelompok-kelompok yang memotori 
aliran ini, antara lain : Die Brucke (The 
Bridge),  Der Blau Reiter (The Blue Ridder) 
dan Die Neue Sachlichkeit. 
 
Die Brucke 
Pada tahun 1905, bersamaan waktu 
dengan Fauvisme, di Dresen dibentuk Die 
Brucke (artinya Jembatan) yang merupakan 
gerakan Ekspresionisme secara resmi 
pertama. Nama ”ekspresionisme” belum 
dipakai pada waktu itu dan baru muncul 
kurang lebih 6 tahun kemudian. Die Brucke 
dan Fauvisme tidak lahir bersamaan 
waktunya, tetapi mempunyai beberapa 
persamaan, yaitu sama-sama gemar 
menggunakan warna-warna yang 
mencolok dan bentuk yang di distorsikan.5 
Mereka sama-sama mendapat pengaruh 
dari Van Gogh. Beberapa tokoh seniman 
Die Brucke antara lain Ernst Ludwig 
Kirchner, Emil Nolde, Max Pechstein, Erich 
Heckel dan lain-lain 
Die Brucke tidak bertahan lama, pada 
tahun 1907 sudah mulai pecah dan 
                                                 
5 Soedarso SP, Sejarah Perkembangan Seni 
Rupa Modern, BP ISI, Yogyakarta,pp.101-102 
akhirnya pada tahun 1913 menghilang, 
karena kehadirannya tidak didasari 
persamaan ideologi tetapi hanya hal-hal 
praktis seperti melukis bersama, membeli 
alat-alat dan menggunakannya bersama, 
pameran maupun membuat brosur 
bersama.  Namun para mantan anggotanya 
dan jiwa ekspresionisme saat itu telah 
meluas ke seluruh Jerman. 
Walaupun tidak berlangsung lama tetapi 
Die Brucke telah menciptakan corak baru. 
Secara historis corak itu mungkin 
berhubungan dengan Fauvisme di Perancis, 
tetapi pelukis-pelukis Jerman tersebut 
mengembangkan keekspresifannya sampai 
padahal yang keras, bahkan brutal.6 
 
 
Gamba 3 Self Portrait with Death (Max 
Pechstein :1920) 
 
                                                 
6 Herbert Read, Seni: arti dan Problematikanya, 
Duta wacana University Press, Yogyakarta, 
2000, pp.122 
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Gambar 4 The Berlin Street Scene (E.L. Kirchner : 
1913) 
 
Der Blaue Reiter 
Pada bulan Desember tahun 1911 di 
Munchen dibentuk Der Blaue Reiter 
(Pengendara Biru) dan pembentukkan ini 
segara diikuti dengan beberapa pameran 
yang berhasil. Dalam Die Brucke, objek 
lukisan memegang peranan penting; segala 
perombakan bentuk maupun warna selalu 
dipergunakan untuk mengintensifikasikan 
pelukis objek ini, tetapi dalam Die Blaue 
Reiter, objek kehilangan fungsinya. Pelan-
pelan tetapi pasti Der Blaue Reiter menuju 
Abstrak dan non-objektif (non-figuratif). 
Kelompok ini bernafas lebih segar, suka 
akan warna-warna yang meriah yang 
dipengaruhi oleh Van Gogh, ritme-ritme 
musikal dan plus garis-garis yang lincah dan 
melengkung-melengkungnya. Tokoh utama 
dalam kelompok Der Blaue Reiter adalah 
Franz Marc (1880-1916) dan Wassily 
Kandinsky (1866-1944). 
Pada tahun 1910 kandinsky mencatatkan 
namanya dalam sejarah, dengan 
pamerannya yang betul-betul non figuratif, 
dan pada tahun yang sama ia menulis 
sebuah teori, ”Uber das Geistige in der 
Kunts” (Buku ini pada tahun 1914 
diterjemahkan kedalam bahasa inggris 
dengan judul ‘The Art of Spiritual harmony’ 
dan pada tahun 1947 dengan judul 
‘Concerning the Spiritual in Art’). 
Kandinsky juga mengatakan bahwa bentuk 
dan warna adalah bahasa yang dapat 
mengekspresikan emosi, tepat seperti 
nada-nada musik yang langsung 
menyentuh hati, karena bentuk dan warna 
menggambarkan apa-apa yang ada di alam 
ini. Kandinsky menutup bukunya dengan 
sebuah kesimpulan, bahwa ada tiga 
sumber inspirasi bagi lahirnya sebuah 
lukisan, yaitu (1) Impresi, ialah kesan 
langsung dari alam yang ada diluar dari diri 
seniman; (2) Improvisasi, ialah ekspresi 
yang spontan dan tidak disadari dari 
sesuatu yang ada didalam yang spiritual 
sifanya; dan (3) Komposisi, ialah ekspresi 
dari perasaan didalam yang terbentuk 
dengan lambat-lambat dan secara sadar, 
sekalipun tetap menggunakan perasaan 
yang tidak rasional.7  Dari ketiga sumber 
inspirasi in sangatlah jelas bahwa 
improvisasi dalam lukisan bagi Kandinsky 
mendapat mengaruh dari Van Gogh. 
 
 
Gambar 5 Study for Composition VII (Vassily 
Kandinsky : 1913) 
 
                                                 
7 Wassily Kandinsky, Concerning in Spiritual in 
Art, George Witten Born, New York, 1947, 
pp.23-24 
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Gambar 6 Fighting Forms (Franz Marc : 1914) 
 
Die Neue Sachlichkeit 
Die Neue Sachlichkeit (New Objectivity) 
lahir pada saat Perang Dunia I (1914-18). 
Pada perang tersebut Jerman mengalami 
kekalahan. Perang ini pula yang mengakhiri 
kekuasaan monarki negara-negara Eropa, 
termasuk Jerman. Kekalahan Jerman pada 
akhirnya mendukung munculnya penguasa 
baru yang akhirnya turut andil dalam 
mencetuskan perang dunia, yaitu Adolf 
Hitler. Dengan demikian kondisi Jerman 
menjelang, pada dan setelah Perang Dunia 
I dapat digambarkan sebagai mencekam 
dan depresif. 
Kondisi perang yang gelap dan mencekam 
ini tampak dengan sangat jelas pada karya-
karya kelompok Die Neue Sachlichkeit. 
Pelukis Ekspresionisme merasa tidak cocok 
lagi dengan non-objektivitas serta nafas 
yang segar dari kaum Der Blaue Reiter dan 
demikian pula tidak sesuai dengan 
emosionalitas Die Brucke, yang dipandang 
agak terlalu individual dan kurang sesuai 
bagi keadaan pada saat masalah umum 
terasa lebih menonjol. Maka muncullah 
kelompok Die Neue Sachlichkeit 
( objektivitas baru) atau yang sering juga 
disebut sebagai kelompok Verisme yang 
menggambarkan masalah-masalah umum 
ini serta masalah-masalah sosial dan politis 
seperti pemboman dengan segala 
akibatnya, keadaan masyarakat yang tidak 
sehat dan sebagainya.  
Dalam artiannya yang lebih luas sebetulnya 
Die Brucke dapat juga digolongkan ke 
dalam Die Neue Sachlichkeit, yaitu 
golongan yang memanfaatkan kemampuan 
ekspresinya untuk menyoroti keadaan 
kehidupan masyarakat, terutama 
kondisinya di Jerman yang sangat 
menderita akibat Perang Dunia I. Kelompok 
ini dimotori oleh Otto Dix dan George 
Grosz. Karya-karya mereka umumnya 
bersifat realistis yang dikombinasi dengan 
pandangan sinis dan kritik sosial. 
Kebanyakan dari seniman tersebut anti 
terhadap peperangan. Kelompok ini secara 
agresif melawan dan menyindir 
kebobrokan masyarakat dan kekuasaan 
yang ditunjukkan melalui ungkapan-
ungkapan keras dan penggambaran efek 
depresif dari Perang Dunia I, serta kondisi 
perekonomian rakyat yang 
memprihatinkan. Selain dua seniman di 
atas terdapat nama lain, yaitu Max 
Beckmann dan Kathe Kollwitz. 
Secara tegas karakteristik kelompok ini 
dapat digambarkan sebagai berikut : 
Menerapkan garis-garis kontur pada objek-
objeknya, yang tampak kontras dengan 
gaya Ekspresionis yang dinamis. Secara 
visual tampak tanpa emosi dan redup. 
Menampilkan benda-benda sehari-hari 
yang tidak penting serta subjek yang tidak 
terduga. Struktur gambar yang statis. 
 
  
Gambar 7 Stormtroopers Advancing Under Gas 
(Wilhelm Heinrich Otto Dix : 1924) 
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Gambar 8 The Volunteers (Kathe Kollwitz: 1920) 
 
Kritikus Franz Roh (1925) menjabarkan 
perbedaan antara Ekspresionisme dan Die 
Neue Sachlichkeit (New Objectivity) yang 
disebutnya juga sebaga Post 
Ekspresionisme, sebagai berikut : 
Expressionism Post-Expressionism 
ecstatic objects plain objects 
many religious 
themes 
few religious themes 
the stifled object 
the explanatory 
object 
rhythmic representative 
arousing engrossing 
dynamic static 
loud quiet 
summary sustained 
obvious 
obvious and 
enigmatic. 
monumental miniature 
warm cool to cold 
thick coloration thin layer of color 
roughened smooth, dislodged 
like uncut stone like polished metal 
work process 
preserved 
work process effaced 
leaving traces pure objectification 
expressive 
deformation of 
objects 
harmonic cleansing 
of objects 
rich in diagonals rectangular in frame 
often acute-angled parallel 
working against the 
edges of image 
fixed within edges of 
image 
primitive civilized 
 
Desain Poster Jerman sekitar masa Perang 
Dunia I 
Ekspresionisme di Jerman sebenarnya lebih 
berkembang sebagai seni murni ketimbang 
seni terapan, sekalipun selanjutnya 
mempengaruhi pula seni teater, film, 
arsitektur maupun desain grafis seperti 
ilustrasi, iklan dan poster.  
Kesuraman suasana Perang Dunia I tampak 
pula pada perkembangan desain grafis 
Jerman. Perhatian pada kondisi 
kemanusiaan, masyarakat yang miskin dan 
terpinggirkan  tetap menjadi inspirasi. 
Keterasingan, keputusasaan maupun 
ketakutan pasca perang tampil dengan 
sangat mencekam dalam karya-karya 
mereka. 
Tampilan visual dari desain poster 
menggunakan garis-garis ekspresif dan 
kasar, sapuan kuas yang bebas lepas serta 
kontur tebal. Pengaruh seni grafis seperti 
woodblock muncul pula pada karya 
desainnya. Gaya ilustrasi poster 
menyerupai gambar anak-anak ataupun 
gaya seni non akademis, inspirasi pengaruh 
seni primitif banyak muncul. 
Penggambaran figur hampir selalu 
didistorsi dan proporsinya dilebihkan. 
Secara keseluruhan penggambarannya 
menjadi agak menakutkan. Tipografi yang 
digunakan umumnya seperti tulisan tangan 
yang mengalir bebas dan sangat individual, 
biasanya disesuaikan dengan semangat 
ilustrasi yang sangat ekspresif.  
Poster-poster sekitar masa Perang Dunia I 
umumnya berisi protes terhadap kondisi 
sosial dan politik, terutama peperangan. 
Para seniman memiliki perasaan bahwa 
karya-karya mereka akan mampu menjadi 
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suatu kekuatan untuk memperbaiki kondisi 
umat manusia. Setelah Jerman kalah pada 
perang tersebut, banyak di antara seniman 
Ekspresionis menjadi aktivis yang lalu 
menghasilkan poster-poster, publikasi 
ataupun karya seni yang bersifat 
menghasut. Pada 1918 Dr. Adolph Behne, 
pendiri Labour Office for Art mengatakan 
bahwa, para seniman tersebut tidak 
membuat iklan untuk perusahaan 
melainkan untuk suatu ide. Mereka tidak 
memposisikan diri bagi masyarakat 
tertentu, tetapi untuk publik yang lebih 
luas. Oleh karena itu mereka harus 
menggunakan format yang baru8.  
Sekalipun tema visual kondisi rakyat serta 
ekspresi perjuangan masih ditampilkan, 
poster Ekspresionis tidak semuanya dibuat 
untuk kepentingan mengobarkan protes 
dan semangat belaka, ada pula poster-
poster yang dibuat untuk mempublikasikan 
pameran seni, pertunjukan teater serta 
film.  
Melihat poster-poster Ekspresionisme 
maka dapat dirunut pengaruh-pengaruh 
Die Brucke, Der Blaue Reiter, Die Neue 
Sachlichkeit, bahkan dari Post 
Impresionisme. Emosi menggelora dan 
abstraksi Post Impresionisme yang muncul 
pada Die Brucke menjadi bentuk-bentuk 
figur yang terdistorsi dan naif, baik secara 
proporsi maupun warna tampak pada 
poster-poster Oskar Kokoscha maupun 
kebanyakan poster Ekspresionis lainnya. 
Goresan-goresan yang kasar, dinamis dan 
ekspresif masih diteruskan, bahkan 
berkembang menjadi lebih ekspresif 
karena mengggunakan garis-garis kontur 
yang tebal. Warna-warna cemerlang yang 
                                                 
8 Steven Heller & Seymour Chwast, Graphic 
Style from Victoria to Post-Modern, Harry N. 
Abrams, Inc, New York, 1988, pp.83 
 
diturunkan oleh Van Gogh kepada Der 
Blaue Reiter tampaknya tampil redup 
dengan berkembangnya suasana muram 
akibat Perang Dunia I yang diusung oleh 
Die Neue Sachlichkeit. Secara umum 
tampilan poster-poster ini tampak tidak 
berkeinginan untuk menggambarkan suatu 
keindahan. Dengan menampilkan 
kebrutalan perang mereka ingin 
memberikan gambaran akan kondisi sosial 
masyarakat Jerman pasca Perang Dunia I 
yang mampu memberikan kontribusi bagi 
pembentukan masyarakat yang baru. 
Bersama dengan publikasi berupa tulisan-
tulisan, poster-poter yang mereka 
terbitkan umumnya menyuarakan 
rekonsiliasi internasional9.  
Pada akhirnya Ekspresionisme mengalami 
penurunan ketika kekuasaan Adolf Hitler 
makin besar dengan NAZI-nya sekitar 1933. 
Ketika itu para seniman yang  melakukan 
perlawanan melalui karya-karya mereka 
dianggap sebagai polusi artistik dan 
mendapatkan hukuman. Namun demikian, 
hal ini bahkan memberikan cap kepada 
Ekspresionisme bahwa gaya ini merupakan 
simbol perlawanan dan revolusi. 
Ekspresionisme secara filosofis dan gaya 
desainnya masih terus terasa, terutama 
hingga setelah Perang Dunia II. 
 
                                                 
9 Steven Heller & Seymour Chwast, Graphic 
Style from Victoria to Post-Modern, Harry N. 
Abrams, Inc, New York, 1988, pp.85 
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Gambar 9 Poster for "Murderer Hope of Women" 
(Oskar Kokoschka : 1909) 
 
 
Gambar 10 Poster for The Golem: As he came Into 
the World (Hans Poelzig : 1920 
 
 
Gambar 11 Poster for the 49th Exhibition of the 
Vienna Secession (Egon Schiele: 1918) 
 
 
Gambar 12 Poster for Nieder mit dem 
Bolschwismus (Oskar Kokoschka :1919) 
 
 
Gambar 13 Poster for "KG Brücke" (Ernst Ludwig 
Kirchner : 1910) 
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Gambar 14 Poster of the exhibition Max Pechstein 
and Rudolf Belling in Galerie Goyert in Keulen 
 
 
Gambar 15 Don't Strangle Our New Born Freedom 
(Max Pechstein: 1919) 
 
 
 
Gambar 16 The National Assembly: Cornerstone of 
the German Socialist Republic 
 (Hermann Max Pechstein 1918-19) 
 
SIMPULAN 
Ekspresionisme merupakan pembukaan 
pintu seni abad XX, yaitu seni Modern. 
Ekspresi adalah sebuah istilah yang penting 
dalam seni Modern. Dalam seni Modern 
dimana ekpresionisme dipakai sebagai 
label untuk mengungkapkan perasaan. 
Ekspresionisme adalah seni yang berusaha 
untuk menggambarkan perasaan subyektif 
seorang seniman, bukan kenyataan alam 
yang obyektif. Menurut definisi seni 
ekspresionisme adalah individualistis, dan 
pemunculannya tidak bertepatan dengan 
suatu periode tertentu ataupun suatu 
negara tertentu.10  
Ekspresionisme memperoleh pengaruh 
kuat dari warna-warna cemerlang dan 
goresan-goresan ekspresif Vincent van 
Gogh serta dari abstraksi bentuk dan 
komposisi Paul Cézanne, yang memotori 
Post Impresionisme.  
Terdapat tiga kelompok utama yang 
membentuk aliran Ekspresionisme, yaitu 
Die Brucke, Der Blaue Reiter dan Die Neue 
Sachlichkeit . Yang ketiganya membawa 
karakteristik garis-garis kasar dan ekspresif, 
bentuk dan figur naif yang terdistorsi, 
pendekatan woodblock, serta warna-warna 
menyolok yang diredupkan. Karakteristik 
tersebut muncul pula pada karya-karya 
desain grafis seperti poster, yang selain 
mempublikasikan pameran seni, 
pertunjukan juga banyak menyuarakan 
kebobrokan kondisi sosial masyarakat dan 
kebrutalan perang. Suasana Perang Dunia I 
yang melanda Eropa, terutama kekalahan 
Jerman pada perang tersebut, sikap anti 
perang dan situasi depresif rakyat  menjadi 
motivasi dan konsep dari kebanyakan 
poster penyulut semangat. 
                                                 
10 Herbert Read, Seni: arti dan Problematikanya, 
Duta wacana University Press, Yogyakarta, 
2000, pp.117-118. 
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